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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan dan saran 
sebagai berikut. 
A. Simpulan  
1. Isolasi alfa selulosa dengan delignifikasi Na2SO3 menghasilkan alfa selulosa 
yang lebih baik, dan penambahan 15 mg adalah yang paling efektif menyerap 
logam kadmium 
2. Alfa selulosa terdelignifikasi Na2SO3 15 mg efektif menyerap logam 
kadmium hingga 78,93%. 
 
B. Saran  
1. Alfa selulosa dari sabut kelapa terbukti mampu mengadsorpsi logam berat 
kadmium (Cd), sehingga bisa digunakan untuk mengadsorpsi logam berat 
lainnya.  
2. Penambahan emulsifier bertujuan melarutkan dalam larutan Cd sehingga alfa 
selulosa dapat kontak secara merata dengan Cd dan proses adsorpsi Cd lebih 
efektif. 
3. Suhu proses delignifikasi dengan larutan NaOH dapat dinaikkan hingga 160oC 
- 170
o
C agar proses delignifikasi lebih efektif.  
4. Pengeksploran lebih banyak lagi mengenai limbah lainnya yang memiliki 





polusi di lingkungan, juga memberikan nilai ekonomi terhadap limbah agar 
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Gambar 8. Sabut kelapa kering  
 
Gambar 9. Serbuk sabut kelapa  
 




      Gambar 11. Tahap delignifikasi 
     
     Gambar 12. Hasil delignifikasi 







        Gambar 13. Tahap bleaching  
Gambar 14. Pencampuran alfa selulosa 
                    dengan limbah sintetis  
 
 
Gambar 15. Proses adsorpsi Cd dengan 
        serbuk alfa selulosa  
 
 
Gambar 16. Hasil adsorpsi α-selulosa 
        terdelignifikasi NaOH  
 
 
Gambar 17. Hasil adsorpsi α-selulosa 





Lampiran 2. Hasil Pengukuran Logam Kadmium Dengan AAS 
Alfa 
selulosa 
Ul  Konsentrasi alfa selulosa (mg) 




1 1,0958 mg/ml 0,2735 mg/ml 0,2797 mg/ml 0,2279 mg/ml 
2 1,1007 mg/ml 0,2699 mg/ml 0,2776 mg/ml 0,2359 mg/ml 




1 1,0958 mg/ml 0,2275 mg/ml 0,2922 mg/ml 0,3001 mg/ml 
2 1,1007 mg/ml 0,2231 mg/ml 0,2951 mg/ml 0,3002 mg/ml 





















Lampiran 3. Perhitungan Daya Serap Logam Kadmium  
a. Kontrol (tanpa penambahan alfa selulosa NaOH maupun alfa selulosa 
Na2SO3) 
1. %Daya serap = 
             
      
           
2. %Daya serap = 
             
      
          
3. %Daya serap = 
             
      
          
b. Daya serap logam Cd dengan penambahan alfa selulosa NaOH 15 mg 
1. %Daya serap = 
             
      
              
2. %Daya serap = 
             
      
              
3. %Daya serap = 
             
      
              
c. Daya serap logam Cd dengan penambahan alfa selulosa NaOH 20 mg 
1. %Daya serap = 
             
      
              
2. %Daya serap = 
             
      
              
3. %Daya serap = 
             
      
              
d. Daya serap logam Cd dengan penambahan alfa selulosa NaOH 25 mg 
1. %Daya serap = 
             
      
              
2. %Daya serap = 
             
      
              
3. %Daya serap = 
             
      





e. Daya serap logam Cd dengan penambahan alfa selulosa Na2SO3 15 mg 
1. %Daya serap = 
             
      
              
2. %Daya serap = 
             
      
              
3. %Daya serap = 
             
      
              
f. Daya serap logam Cd dengan penambahan alfa selulosa Na2SO3 20 mg 
1. %Daya serap = 
             
      
              
2. %Daya serap = 
             
      
              
3. %Daya serap = 
             
      
              
g. Daya serap logam Cd dengan penambahan alfa selulosa Na2SO3 25 mg 
1. %Daya serap = 
             
      
              
2. %Daya serap = 
             
      
              
3. %Daya serap = 
             
      











Lampiran 4. Hasil Analisis Data dengan SPSS 
Lampira 4a. Uji Anava data hasil penyerapan logam Cd dengan alfa selulosa 
                    delignifikasi NaOH dengan alfa selulosa Na2SO3  
 

































































Konsentrasi   
N 
Subset  






























Rata – rata konsentrasi alfa selulosa yang ditunjukkan, berdasarkan Tipe II dari 
jumlah rata – rata . 
Syarat error adalah rata – rata kuadrat = 2,49E-005 
a. Pemakaian ukuran rata – rata sampel yang sesuai = 6,000 













Lampiran 4b. Uji One Way untuk mengetahui adanya beda nyata interaksi antar 
                       konsentrasi alfa selulosa NaOH dan alfa selulosa Na2SO3 dalam 
                       menurunkan kadar kadmium 
 
Duncan  
Interaksi  N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
Na2SO3 15 mg 
NaOH 25 mg 
NaOH 15 mg 
NaOH 20 mg 
Na2SO3 20 mg 
Na2SO3 25 mg 
NaOH 0 mg 














































Rata – rata kelompok subset yang sama ditunjukkan. 
a. Pemakaian ukuran rata – rata sampel yang sesuai = 3,000 
 
 
Lampira 4c. Uji Anava efektivitas penyerapan antar alfa selulosa delignifikasi 
        NaOH dengan alfa selulosa Na2SO3  



































































Konsentrasi   
N 
Subset  






























Rata – rata konsentrasi alfa selulosa yang ditunjukkan, berdasarkan Tipe II dari 
jumlah rata – rata . 
Syarat error adalah rata – rata kuadrat = ,156 
a. Pemakaian ukuran rata – rata sampel yang sesuai = 6,000 
b. Alpha = 0,05 
 
 
Lampiran 4d. Uji One Way untuk mengetahui beda nyata interaksi antar efektivitas 
                       alfa selulosa NaOH dengan alfa selulosa Na2SO3 dalam menyerap 
                       logam kadmium 
 
Duncan  
Interaksi  N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
NaOH 0 mg 
Na2SO3 0 mg 
Na2SO3 25 mg 
Na2SO3 20 mg 
NaOH 20 mg 
NaOH 15 mg 
NaOH 25 mg 














































Rata – rata kelompok subset yang sama ditunjukkan. 
a. Pemakaian ukuran rata – rata sampel yang sesuai = 3,000 
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